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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan penelitian ini, kesimpulan dari hasil analisis yang telah 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Hasil analisis Metode Location Quotient dan Klassen Typology 

memberikan sektor unggulan wilayah pelabuhan berupa: 

a. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 

b. Konstruksi 

c. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan Jaminan Sosial Wajib 

d. Jasa Pendidikan 

e. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 

2. Hasil proyeksi bongkar muat general cargo adalah sebesar 252.711,52 ton 

dan kapasitas penumpang adalah sebanyak 200 orang sampai tahun 2040. 

3. Hasil perhitungan kebutuhan fasilitas pelabuhan berupa panjang dermaga 

adalah sebesar 180 meter, luas gudang laut sebesar 100 m2, luas lapangan 

penumpukan sebesar 4300 m2, dan luas terminal penumpanng sebesar 470 

m2. Dibutuhkan adanya pengembangan pada fasilitas dermaga, gudang laut, 

dan terminal penumpang. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat dirumuskan berdasarkan hasil analisis yang telah dilaksanakan 

yaitu: 

1. Mencari lebih banyak variabel yang berpotensi untuk mempengaruhi 

pergerakan kebutuhan pelabuhan. 

2. Melakukan analisis lebih lanjut terkait kapasitas penumpang pada 

pelabuhan. 

3. Memperluas tinjauan terhadap kebutuhan fasilitas pelabuhan seperti kantor 

pelabuhan dan fasilitas-fasilitas penunjang. 
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